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ABSTRAK

Menurut World Health Organization (WHO) 2021 sekitar 422 juta orang di
seluruh dunia menderita diabetes, dan 1,5 juta kematian secara langsung
dikaitkan dengan diabetes setiap tahun (World Health Organization, 2022).
Pada tahun 2030 Indonesia di prediksi meningkat sebanyak 21,8 juta yang
sebelumnya pada tahun 2000 sebanyak 8,4 juta jiwa penderita diabetes
mellitus, sehingga Indonesia menduduki rangking ke empat setelah Amerika
Serikat, China dan India diantara negara-negara penyandang diabetes
terbanyak (Perkeni, 2021).

Kata kunci : pendidikan kesehatan, relaksasi otot progresif, cara mengatasi
kecemasan, pasien dengan diabetes melitus

ABSTRACT

According to the World Health Organization (WHO) in 2021,

approximately 422 million people worldwide suffer from diabetes, and
1.5 million deaths are directly attributed to diabetes each year (World
Health Organization, 2022). By 2030, Indonesia is predicted to have 21.8
million people, up from 8.4 million in 2000. This puts Indonesia in fourth
place among countries with the highest number of diabetes sufferers

after the United States, China, and India (Perkeni, 2021).

Keywords : health education, progressive muscle relaxation, how to deal
with anxiety, patients with diabetes mellitus



mailto:%20azmaulia6@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah penyakit kronis progresif yang di
tandai dengan ketidakmampuan tubuh untuk melakukan
metabolisme karbohidrat, lemak dan protein, mengarah ke
hiperglikemia (Kadar glukosa darah tinggi). Diabetes melitus
terkadang disebut sebagai “Gula tinggi”, baik oleh klien maupun
penyedia layanan Kesehatan. Pemikiran dari hubungan gula dengan
Diabetes Melitus adalah sesuai karena lolosnya sejumlah besar urine
yang mengandung gula ciri Diabetes Melitus yang tidak terkontrol
walaupun hiperglekimia memainkan sebuah peran penting dalam
perkembangan komplikasi terkait Diabetes Melitus, kadar yang
tinggi dari glukosa darah hanya satu komponen dari proses patologis
dan manifestasi klinis yang berhubungan dengan Diabetes Melitus.
proses patologis dan faktor risiko lain adalah penting, dan
terkadang merupakan faktor-faktor independen. Diabetes mellitus
dapat berhubungan dengan komplikasi serius, namun orang dengan
Diabetes Melitus dapat mengambil cara-cara pencegahan untuk
mengurangi kemungkinan kejadian tersebut, (Black,M.Joyee,2014).

Menurut World Health Organization (WHO) 2021 sekitar 422
juta orang di seluruh dunia menderita diabetes, dan 1,5 juta
kematian secara langsung dikaitkan dengan diabetes setiap tahun
(World Health Organization, 2022). Pada tahun 2030 Indonesia di
prediksi meningkat sebanyak 21,8 juta yang sebelumnya pada
tahun 2000 sebanyak 8,4 juta jiwa penderita diabetes mellitus,
sehingga Indonesia menduduki rangking ke empat setelah Amerika
Serikat, China dan India diantara negara-negara penyandang
diabetes terbanyak (Perkeni, 2021).

Prevalensi diabetes melitus di dunia diperkirakan mencapai
463 juta jiwa (9,3% jumlah penduduk dunia) pada usia 20-79
tahun dengan kematian mencapai 4,2 juta jiwa. Bahkan di
tahunselanjutnya, diabetes melitus di perkira kan akan terus
meningkat sampai 700,2 juta jiwa pada tahun 2045 (Kementerian
Kesehatan RI 2020).

Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 2021, pada
permasalahan eksternal yang dihadapi salah satunyaadalah
peningkatan angkakejadian Penyakit Tidak Menular (PTM)
disebabkan adanya perubahan gaya hidup masyarakat
yangmenyebabkan terjadinya pergeseran polapenyakit (transisi
epidemiologi), penyakit tidak menular seperti penyakit jantung,
kanker, dandiabetes melitus menduduki peringkat tertinggi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi
Jambi diketahui jumlah penderita diabetes mellitus pada tahun
2021 sebanyak 24.361orang, dan pada tahun 2022 meningkat
menjadi 27.346 orang (Dinas Kesehatan provinsi Jambi, 2022).

Berdasarkan data yang di ambil dari Dinas Kabupaten Kerinci
pada tahun 2021 terdapat 5.230 kasus diabetes mellitus dan pada
tahun 2022 tercatat sebanyak 2.560 kasus diabetes mellitus
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seterusnya pada tahun 2023 terdapat 7.492 kasus Diabetes melitus
dan sudah dilakukan cek gula darah (Dinas Kabupaten Kerinci,2023).

2. MASALAH

Alasan kami memilih tempat kegiatan di Desa tebat ijuk dili

adalah karena tingginya prevalensi kasus diabetes di wilayah
tersebut. Kabupaten Kerinci memiliki jumlah penderita diabetes
terbanyak di Provinsi Jambi, sehingga desa ini relevan untuk
intervensi kesehatan seperti PMR. Selain itu, Lokasi ini strategis
untuk pengabdian masyarakat, peningkatan layanan kesehatan, dan
intervensi penelitian seperti PMR karena aksesibilitas dan dukungan
camat.

JI: Muradi
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Gambar 2.1 Peta Lokasi Kegiatan Pengbdian Kepada Masyarakat.

3. METODE

a.

Tujuan Persiapan

Tahap persiapan dari kegiatan adalah pembuatan preplanning,
persiapan penyajian leaflet dan cara pelatihan progressive muscle
relaxation (pmr) . Pembuatan leaflet dimulai pada hari Rabu 26
November 2025, pada tanggal 27 November 2025 dilakukan pengecekan
untuk persiapan penatalaksanaan dan pelatihan singkat dalam
mengatasi depresi dengan pelatihan terapi murotal.

. Tahap pelaksanaan

Acara ini dengan pemberitahuan kepada Kepala Desa tebat ijuk dili dan
juga ketua BKMT tebat ijuk dili untuk mengarahkan masyarakat dengan
keluhan kecemasan akibat diabetes untuk berkumpul. Dan dilanjutkan
dengan cara pelatihan progressive muscle relaxation (PMR).

. Evaluasi

1) Struktur
Peserta hadir +40 orang di Desa tebat ijuk dili. Setting tempat
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sudah sesuai dengan rencana yang dibuat dan perlengkapan
yang dilakukan untuk penyuluhan sudah tersedia dan sudah
digunakan sebagaimana mestinya. Penggunaan bahasa yang
digunakan sudah komunikatif dalam penyampaiannya,
masyarakat dapat memahami materi yang sudah disampaikan
tim pengabdian masyarakat dan dapat memfasilitasi audiensi
selama berjalannya penyuluhan.
2) Proses

Pelaksanaan kegiatan jam 13.30 wib s/d selesai. Sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
28 november 2025 di Masjid Nurul Huda Desa Tebat ljuk dalam
acara mingguan BKMT”. Pelaksanaan dan pelatihan singkat
ditujukan pada masyarakat dengan kecemasan yang belum tahu
cara mengatasi kecemasan dengan cara pelatihan progressive
muscle relaxation (PMR). Media dan alat yang disediakan berupa
leaflet dan infocus. Metode yang digunakan adalah penyuluhan,
tanya jawab atau evaluasi. Berikut gambar pelaksanaan kegiatan :

Gambar 2.2 Foto Kegiatan PKM




5. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan penyuluhan pada masyarakat dalam memahami
tentang kecemasan dan relaksasi otot progresif dapat disimpulkan :

1.Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang Terapi relaksasi
otot progresif

2.Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat tentang cara mengatasi
kecemasan Dengan relaksasi otot progresif
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